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Abstract: The purpose of this study was to obtain scientific studies as a guide 
in designing STEM Context-oriented mathematics textbooks integrated with 
Challenge Based Learning (CBL) to improve students' mathematical 
communication skills. This research is aqualitative research carried out using 
a literature study by reviewing research articles related to the development 
and application of textbooks. The results showed that CBL-STEM-based 
mathematics textbooks could be developed in an effort to improve students' 
mathematical communication skills. The mathematics textbook that will be 
designed is unique, namely it contains projects/problems and challenges 
related to STEM. The CBL learning model innovation that is applied has a 
positive influence on students' mathematical communication skills through a 
collaborative learning framework. The problems implemented in the CBL 
model use STEM Context integrated questions. Students do not only focus on 
solving math problems, but in solving problems students can use other 
knowledge that is included in STEM which can improve communication skills. 
The Google Site also acts as a reference source and optimizes the learning 
process 

 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk memperoleh kajian ilmiah sebagai 
pedoman dalam merancang buku ajar matematika berorientasi STEM Context 
terintegrasi Challenge Based Learning (CBL) untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang dilaksanakan dengan menggunakan studi literatur dengan 
mengkaji artikel penelitian yang berkaitan dengan pengembangan dan 
penerapan buku ajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar 
matematika berbasis CBL-STEM dapat dikembangkan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Inovasi model 
pembelajaran CBL yang diterapkan memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis melalui kerangka pembelajaran 
kolaboratif. Permasalahan yang diterapkan di dalam model CBL menggunakan 
soal-soal terintegrasi STEM. Siswa tidak hanya fokus kepada penyelesaian 
persoalan matematika, namun dalam menyelesaikan persoalan siswa dapat 
menggunakan pengetahuan lain yang termasuk ke dalam STEM. Google Site 
juga berperan sebagai sumber referensi serta mengoptimalkan proses 
pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
 

 

Kehidupan manusia telah mengalami banyak perubahan di abad 21 termasuk dalam bidang 

pendidikan, bahkan diabad ini diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kualitas 

yang baik untuk segala usaha dan hasil (Mardhiyah et al., 2021). Pendidikan pada abad 21 

mengalihkan pembelajaran menjadi student-centered learning dan mempunyai tujuan agar siswa 

menjadi pembelajar sepanjang hayat (life-long learner) (Santyasa, 2018). Dengan demikian, 

mahasiswa harus memiliki kuasa yang penuh dalam bertanggung jawab terhadap pembelajaran 

yang didapati secara individu. Hal tersebut menyebabkan siswa harus memiliki keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan dalam menjawab tantangan pembelajaran abad 21 ini. Seluruh 

instansi pendidikan pada abad 21 perlu menyiapkan siswa yang mampu menjawab tantangan 

dalam menghadapi kehidupan yang baru. Proses pembelajaran yang diberlakukan pada berbagai 

instansi pendidikan perlu berfokus pada keterampilan abad 21. Proses perancangan pembelajaran 

tersebut harus serasi dengan keterampilan abad 21 yakni keterampilan 4C yaitu, keterampilan 

berkomunikasi (communication skills) yang menjadi salah satunya (Kurniawan & Widiastuti, 

2022). 

Komunikasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh aktifitas manusia. NCTM 

(2000) menekankan komunikasi siswa dalam bahasa matematika merupakan hal yang sangat 

penting, Sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa orang lain, komunikasi 

menjadi hal yang sangatlah penting. Melalui komunikasi, terdapat proses penyampaian ide atau 

gagasan secara lisan ataupun tulisan sehingga menciptakan pemahaman (Ningrum dan Caswita, 

2016; Asnawati, 2017). Ketika siswa ditantang untuk berpikir dan bernalar dan kemudian 

mengomunikasikan ide-ide mereka secara lisan atau tertulis, pemahaman konseptual yang sejati 

berkembang (Hirschfeld-Cotton, 2008). Komunikasi dalam matematika merupakan cara untuk 

berbagi ide dan memperjelas pemahaman pada belajar matematika (Suryadi, 2008). Dengan 

menggunakan bahasa matematika yang benar untuk berbicara dan menulis tentang apa yang 

mereka kerjakan, mereka akan mampu mengklarifikasi ide-ide mereka dan belajar bagaimana 

membuat argumen yang meyakinkan dan mempresentasikan ide-ide matematika (Astuti, & 

Leonard, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi pada salah satu SMP Negeri di kota Semarang, diperoleh 

bahwa sebagian besar siswa belum mampu mengomunikasikan ide matematis dengan baik. 

Siswa belum mampu menyampaikan ide-ide mereka, dilihat dari hasil lembar tes kemampuan 

komunikasi matematis. Hal tersebut mengindikasikan  perlunya suatu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu model pembelajaran yang diduga  dapat  

meningkatkan  komunikasi  matematis  adalah  model Challenge Based  Learning berorientasi 

STEM context. Ritz  &  Fan (2014) mengungkapkan  bahwa beberapa  negara  telah  

menerapkan  pembelajaran  STEM dengan beragam cara. Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Indonesia yang merupakan salah satu program strategi transformasi Pendidikan yang bertujuan 

untuk mengatasi  Krisis pembelajaran dapat menjadi suatu alasan untuk STEM context dapat 

diterapkan dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran yang dapat diimplementasikan dengan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) ialah model Challenge Based Learning (CBL). CBL 

dipilih karena model pembelajaran ini menggabungkan pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran kontekstual yang difokuskan pada penyelesaian 

dari permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari sehingga dapat menciptakan ruang di mana 

siswa dapat menerapkan kemampuan berpikir kreatif untuk mencari solusi dalam memecahkan 

tantangan yang ada. 

Penerapan Information and Communication Technology (ICT) dalam pembelajaran 

matematika akan sangat membantu siswa. Dapat dikatakan bahwa penggunaan ICT dalam 
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pembelajaran matematika akan menciptakan pembelajaran yang menarik, hal ini karena adanya 

keterlibatan emosi siswa akan sangat mempengaruhi daya ingat dan memori mereka terhadap 

materi yang mereka pelajari (Wungguli & Yahya, 2020). Salah satu ICT yang dapat digunakan 

dalam membantu pelajaran adalah Google sites. Menurut Budi Harsanto dalam Panduan E-

Learning Menggunakan Google Sites, Google Sites dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar, 

seperti guru dan dosen yang tidak punya waktu untuk menyediakan sistem pembelajaran secara 

daring. 

Salah satu cara mengkolaborasikan model Challenge Based Learning dengan pendekatan 

pembelajaran yaitu dengan mengembangkan bahan ajar atau video pembelajaran yang 

terintegrasi STEM. Buku ajar terintegrasi  STEM diterapkan  dengan setting pembelajaran  

menggunakan  model Challenge Based Learning. Setting model  pembelajaran Challenge Based 

Learning digunakan  agar  siswa  mampu menyelesaikan   permasalahan   yang   dihadapi   

secara   mandiri   ataupun   berkelompok   menggunakan pemikirannya. Permasalahan yang 

diterapkandalam model Challenge Based Learning menggunakan soal-soal terintegrasi STEM 

Context. Siswa tidak hanya fokus kepada penyelesaian persoalan matematika, namun dalam 

menyelesaikan persoalan siswa dapat menggunakan pengetahuan lain yang termasuk ke dalam 

STEM. Peneliti juga akan memaparkan kajian literatur tentang model Challenge Based Learning 

melalui pembelajaran  STEM  untuk  meningkatkan  kemampuan  komunikasi matematis  siswa. 

Oleh  karena  itu  penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kajian ilmiah sebagai pedoman 

dalam merancang buku ajar matematika berorientasi STEM Context terintegrasi Challenge 

Based Learning (CBL) berbantuan google site untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian dalam artikel ini menggunakan studi kepustakaan (library research). 

Penelitian mengkaji beberapa artikel pada jurnal nasional dan internasional sehingga 

menghasilkan informasi ilmiah terkait kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model 

Challenge Based Learning melalui pembelajaran STEM berbantuan google site. Sumber data 

penelitian dilakukan dengan cara melakukan riset kepustakaan dengan menelaah artikel. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan mengumpulkan melalui referensi penelitian dari 

jurnal yang relevan dan berhubungan dengan judul penelitian. Penelusuran diperoleh melalui 

beberapa artikel kemudian dipilih artikel yang memenuhi kriteria Challenge Based Learning 

melalui STEM berbantuan Google site terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan melakukan analisis data (1) Meringkas data; (2) 

Menarik pola dari data yang telah dikumpulkan; (3) Memaparkan data sesuai sumber yang 

diperoleh; (4) Mengembangkan data; dan (5) Menyusun kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kajian literatur dimulai dengan mengumpulkan literatur yang sesuai dengan topik 

penelitian. Telah dipilih beberapa literatur berupa artikel dari jurnal nasional, artikel dari jurnal 

internasional, artikel prosiding nasional dan internasional, book chapter dan buku referensi. 

Kajian difokuskan pada Buku Ajar Matematika Berorientasi STEM Context Terintegrasi 

Challenge Based Learning Berbantuan Google Site Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis. Berikut adalah hasil studi literatur terkait: 

 

1. Buku Ajar 

Bahan ajar menjadi bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan, karena bahan ajar 

akan membantu guru menjadi lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa 
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akan lebih terbantu serta mudah dalam belajar. Bahan ajar merupakan salah satu sumber 

belajar yang disusun secara sistematis berdasarkan tujuan pembelajaran, strategi 

pembelajaran, dan karakteristik siswa untuk mencapai keterampilan serta kompetensi 

tertentu (Cahyadi, 2019). Definisi lain tentang bahwa bahan ajar adalah suatu kumpulan 

materi ajar yang dirancang secara sistematis untuk merepresentasikan konsep yang 

mengarahkan siswa kepada capaian suatu kompetensi (Magdalena et al., 2020). 

Bahan ajar menjadi salah satu perangkat yang berperan penting dalam pembelajaran, 

melalui bahan ajar yang baik akan membuat proses pembelajaran di kelas menjadi lebih 

efektif, efisien, dan sistematis (Soeyono, 2014). Fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk 

mengarahkan semua aktivitas guru dalam proses belajar mengajar sekaligus merupakan 

substansi kompetensi yang diajarkan kepada siswa, serta sebagai alat evaluasi pencapaian 

hasil pembelajaran (Magdalena et al., 2020). Salah satu manfaat yang dapat diperoleh 

melalui penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran adalah dapat meningkatkan 

keefektifitasan pembelajaran dan dapat memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya 

pada kurikulum 2013 (Gazali, 2016). 

Dalam pembuatan bahan ajar harus memperhatikan kriteria dan alur penyusunan 

bahan ajar. Kriteria bahan ajar yang baik yaitu (1) harus relevan dengan standar 

kompetensi serta kompetensi dasar; (2) mempunyai aspek pengetahuan; (3) mempunya 

aspek keterampilan; (4) mempunyai prinsip konsistensi; (5) mempunyai prinsip 

kecukupan; (6) memberikan motivasi belajar untuk siswa; (7) harus berkaitan dengan 

bahan ajar sebelumnya; (8) harus disusun secara sistematis dari yang sederhana hingga 

kompleks; dan (9) harus praktis (Magdalena et al., 2020). Dalam membuat bahan ajar 

harus memperhatikan keluasan isi dan kedalaman cakupan materi ajar secara akurat sesuai 

dengan kondisi kemampuan awal siswa dan juga sesuai dengan tujuan pembelajaran 

(Bahtiar, 2015). Adapun alur penyusunan bahan ajar dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 

 

 

Gambar 1. Alur Penyusunan Bahan Ajar 

 

2.  Kemampuan Komunikasi Matematis 

Salah satu keterampilan yang perlu ditingkatkan pada pembelajaran abad 21 adalah 

kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi matematis adalah proses mengungkapkan 

ide atau pemahaman matematis menggunakan angka, gambar, dan kata-kata (Yuniarti, 

2014). Dalam bidang matematika kemampuan ini bisa disebut sebagai kemampuan 

komunikasi matematis. Proses penyampaian pesan yang berkonsep matematis secara lisan 

maupun tertulis merupakan arti dari komunikasi matematis (Dewi, 2014). Selain itu, 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang dianggap penting karena 

merupakan alat untuk menyampaikan pikiran dan gagasan secara jelas, tepat dan ringkas 

(Yuniarti, 2014).  

Capain 
Pembelajaran 
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Kemampuan komunikasi matematis erat hubungannya dengan salah satu rubrik 21
st
 

century learning design yaitu komunikasi terampil. Rubrik komunikasi terampil tersebut 

menjelaskan indikator terkait komunikasi yang diberikan dengan bukti pendukung yang 

cukup dan menulis bukti yang diperluas (Microsoft, 2021). Keterhubungan itu terlihat dari 

segi arti komunikasi matematis yaitu bagaimana peserta didik mengungkapkan dan 

menginterpretasikan gagasan matematis baik secara lisan maupun maupun tulisan secara 

luas (Dewi, 2014).  

Menurut NCTM (1989), Matematika kemampuan komunikasi siswa adalah 

kemampuan sebagai sarana komunikasi menggunakan bahasa matematika, Dan 

kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika sebagai isi pesan yang akan 

disampaikan terkirim. Menurut Kennedy dan Tipps (1994) kemampuan komunikasi 

matematika meliputi: (1) penggunaan bahasa matematis yang disajikan secara lisan, 

tulisan, atau visual; (2) menggunakan matematika representasi yang disajikan dalam 

bentuk tulisan atau visual, dan (3) Mewakili ide matematika; notasi; Dan menggambarkan 

relasi atau model matematika. 

 

3. Challenge Based Learning 

Seiring perkembangan jaman telah banyak model pembelajaran yang berkembang, 

salah satunya model Challenge Based Learning. Model pembelajaran CBL adalah model 

pembelajaran yang memiliki tujuan untuk mempermudah siswa menemukan cara dalam 

menyajikan atau menyelesaikan suatu masalah (Yoosomboon & Wannapiroon, 2015). 

Challenge Based Learning adalah salah satu model pembelajaran yang berfokus pada 

learning by doing dan memberikan pengalaman belajar kepada siswa untuk membentuk 

pengetahuan siswa berdasarkan pemecahan masalah yang terjadi di dunia nyata (Johnson 

et al., 2009). Challenge Based Learning (CBL) merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan berbasis masalah dan proyek (Baloian et al., 2004). Karena 

model CBL menggunakan pendekatan berbasis masalah dan proyek, maka model CBL 

lebih unggul dibandingkan dengan model PBL dan model PjBL. Namun dalam 

pelaksanaan model CBL terdapat kelemahan yaitu diperlukannya identifikasi kepada siswa 

sehingga siswa tersebut menjadi kandidat yang tepat untuk diberikan tantangan, diperlukan 

pemilihan topik yang tepat untuk dibingkai sebagai masalah dan diperlukan peran guru 

yang baik sebagai pembimbing siswa (Johnson et al., 2009). Untuk mengatasi hal tersebut 

dapat dilakukan pembelajaran secara berkelompok dan memilih topik yang dapat dikaitkan 

dengan permasalahan kontekstual serta peran guru yang lebih ekstra dan fokus dalam 

membimbing siswa untuk menyelesaikan tantangan yang diberikan. 

Tantangan (Challenge) pada model pembelajaran CBL yang digunakan untuk 

membingkai pengalaman belajar dapat diperoleh dengan menjelajahi media cetak, media 

elektronik, media sosial, percakapan antar individu yang akan menarik perhatian atau pusat 

perhatian bagi siswa (Nichols et al., 2016). Terdapat 3 fase pada model Challenge Based 

Learning yang saling berhubungan yaitu (1) fase engage, (2) fase investigate, dan (3) fase 

act. Pada fase engage, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan penting (Essential 

Question) yang berasal dari ide besar (Big Idea) sehingga siswa dapat beralih dari ide besar 

ke tantangan (Challenge) yang nyata dan dapat ditindaklanjuti. Pada fase investigate, 

semua siswa merencanakan dan berpartisipasi dalam proses membuat pondasi untuk suatu 

solusi dan memenuhi persyaratan kurikulum. Dalam fase act, siswa mengembangkan solusi 

berbasis bukti dan diimplementasikan dengan audiens yang otentik dan hasilnya dievaluasi 

(Nichols et al., 2016). Tiga fase Challenge Based Learning dapat dilihat pada gambar 2. 

Selain itu, pelaksanaan Challenge Based Learning di dalam pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel 1. 
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Gambar 2. Fase Challenge Based Learning 

(Sumber Gambar: Nichols et al, 2016) 

 

Tabel 1. Langkah-langkah model CBL 

Langkah-langkah Model CBL  Pelaksanaan CBL dalam pembelajaran 

Big Essential Siswa diberikan gagasan atau ide besar yang 

dapat dijelajahi. 

Essential Question  Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan 

penting yang berasal dari ide besar. 

The Challenge: Guiding Resources, Guiding 

Questions, dan Guiding Activities 

Siswa diberikan tantangan yang akan 

diselesaikan oleh siswa, siswa dapat 

memanfaatkan sumber pemandu, pertanyaan 

pemandu, dan aktivitas pemandu. 

Solution – Action Siswa menyelesaikan tantangan yang 

diberikan guru dengan tepat. Setiap solusi 

yang diberikan harus dapat diartikulasikan 

dengan jelas untuk dipublikasi. 

Assessment: Publishing dan Reflection Hasil pekerjaan siswa dari tantangan yang 

diberikan dinilai oleh guru dan siswa 

mempublikasi solusi yang telah diperoleh ke 

masyarakat luas. 

(Sumber Tabel: Yoosomboon & Wannapiroon, 2015) 

 

Hasil studi literatur menyebutkan bahwa model Challenge Based Learning dengan 

Kegiatan mempublikasikan yang dilakukan, memberikan kesempatan kepada siswa  untuk  

dapat  menyampaikan  pendapat,  ide,  kritik  dan  saran  secara  tertulis  maupun  lisan 

sehingga  dapat  mengembangkan  keterampilan  komunikasi  siswa. Hasil  temuan  

menunjukkan  bahwa Challenge  Based  Learning efektif  untuk  melatih  beberapa  

keterampilan  siswa  seperti  keterampilan komunikasi. Palenti dan Zulkarnain (2019) 

menambahkan bahwa Challenge Based Learning dan kegiatan kolaborasinya dapat 

mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. 
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4. STEM 

STEM adalah akronim dari Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

yang merupakan inisiatif National Science Foundation (NFC) dari Amerika Serikat pada 

tahun 1990 an yang bertujuan untuk membuat keempat disiplin ilmu yang terkandung di 

dalam STEM yaitu science, technology, engineering, dan mathematics menjadi pilihan 

karir yang utama bagi siswa (Mu’Minah & Aripin, 2019). STEM memiliki pengertian 

sebagai suatu pendekatan interdisiplin yang di 12 dalam proses pembelajarannya 

mengimplementasikan sains, teknologi, teknik dan matematika pada konteks konkret yang 

menghubungkan antara sekolah, dunia pekerjaan, dan masyarakat umum (Reeve, 2013). 

Penerapan pendidikan STEM linear dengan pengembangan kompetensi dan keterampilan 

peserta didik yang diperlukan di abad ke-21 yaitu keterampilan berpikir kritis, berpikir 

kreatif, komunikasi, dan kolaborasi (Mu’Minah & Aripin, 2019). National Research 

Council mendefinisikan keempat bidang ilmu yang terdapat didalam STEM seperti yang 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut (National Research Council, 2012): 

 

Tabel 2. Definisi Keempat Disiplin Ilmu STEM 

Disiplin Ilmu Definisi 

Sains (Science)  Suatu pembelajaran mengenai alam, termasuk 

hukum yang berkaitan dengan biologi, fisika, 

dan kimia serta pengaplikasian prinsip, fakta, 

konsep tertentu dengan disiplin ilmu ini. 

Teknologi (Technology) Keseluruhan sistem manusia dan organisasi, 

proses, pengetahuan, dan perangkat yang 

dipakai untuk menciptakan dan 

mengoperasikan benda dengan teknologi. 

Teknik (Engineering) Pengetahuan yang berkaitan dengan desain, 

ciptaan, dan proses dalam memecahkan suatu 

masalah. 

Matematika (Mathematics)  Ilmu yang mempelajari hubungan dan pola 

antara bilangan, besaran, dan bentuk. 

Matematika memuat teori dan 

pengaplikasiannya 

(Sumber Tabel: National Research Council, 2012). 

 

Pembelajaran yang diterapkan dengan STEM didasarkan pada masalah kehidupan 

sehari-hari yang menuntun siswa untuk mencari solusi dari masalah sosial, ekonomi, dan 

lingkungan (Acar et al., 2018). Pengintegrasian STEM dianggap tepat diterapkan di 

Indonesia karena guru dapat terbantu dalam menyampaikan materi dengan cara yang 

berlainan dan menarik serta nantinya mempersiapkan Indonesia untuk bersaing dalam 

berbagai aspek di era modern ini (Ejiwale, 2013). Pembelajaran STEM dapat 

meningkatkan keterampilan abad 21, khususnya keterampilan Communication (Fajrina et 

al., 2020). Integrasi STEM dalam pembelajaran mendorong siswa untuk membangun 

pengetahuan baru dan kemampuan pemecahan masalah untuk memecahkan masalah dunia 

nyata (Fortus et al., 2005). Pada abad ke-21 ini instrumen penilaian keterampilan belajar 

siswa dalam pembelajaran berbasis STEM sangat praktis digunakan dan berpengaruh 

positif terhadap keterampilan belajar siswa (Dewanti & Santoso, 2020). Pengintegrasian 

bahan ajar dengan STEM sebagai alternatif yang potensial dalam mengembangkan 

kemampuan matematis, minat belajar, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa (Nurhidayat 

& Asikin, 2021). 
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5. Google site 

Tingkat perkembangan zaman mengakibatkan diperlukannya media pembelajaran 

yang menarik, menyenangkan dan menggunakan teknologi IT yang relevan sehingga 

mampu membuat peserta didik berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. Media 

pembelajaran berbasis web sangat cocok digunakan sebagai alternatif pilihan media 

pembelajaran yang menarik. Web dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran guna 

meningkatkan dampak positif pengguna internet. Ditambah lagi jika terdapat hal–hal yang 

tidak memungkinkan untuk melakukan pembelajaran di dalam kelas. Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Sari & Suswanto, 2017) bahwa penggunaan media pembelajaran 

berbasis web efektif dan efisien dilakukan karena meningkatkan hasil peserta didik. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian (Rikani, et.al., 2021) bahwa Google Sites sangat berpotensi 

sebagai media pembelajaran di dalam dan luar kelas dengan dukungan adanya jaringan 

internet. Google Sites merupakan salah satu produk dari google yang dapat digunakan 

untuk membuat media pembelajaran berbasis website. Media ini dapat digunakan untuk 

membantu proses pembelajaran karena mudah dibuat dan dikelola tanpa menggunakan 

bahasa pemrograman serta mudah diakses oleh pengguna. 

 

6. Buku Ajar Matematika Berorientasi STEM Context Terintegrasi Challenge Based 

Learning Berbantuan Google Site Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pengembangan bahan ajar inovatif yang terintegrasi model Challenge Based 

Learning memberikan kesempatan siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis. Pada bahan ajar tersebut akan diawali dengan penyajian Big Idea. 

Big Idea yang disampaikan harus memiliki hubungan antara materi pembelajaran dengan 

hal-hal yang akrab dengan kehidupan siswa atau hal yang aktual, sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk belajar. Kemudian dari Big Idea yang telah disajikan akan 

memunculkan beberapa Essential Question untuk menyelesaikan tantangan sehingga dapat 

ditindak lanjuti oleh siswa. Selanjutnya, siswa akan diminta untuk menyelesaikan 

tantangan yang diberikan. Tantangan (Challenge) disampaikan kepada siswa untuk 

diselesaikan dan dicari solusinya. Dalam proses menemukan solusi atas tantangan yang 

diberikan, siswa diberikan beberapa aktivitas pemandu (Guiding Activity), pertanyaan 

pemandu (Guiding Question), dan sumber belajar pemandu (Guiding Resource). 

Pengalaman belajar ini dapat mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa melalui pengetahuan yang didapat. Selanjutnya siswa akan 

menemukan solusi dan menyelesaikan tantangan yang diberikan, siswa akan diminta untuk 

mendokumentasikan secara baik serta mempublikasikan. Publikasi dapat melatih 

kemampuan komunikasi siswa lewat penyampaian jawaban dan argumen lewat 

dokumentasi tersebut. Akan terdapat instrumen tambahan berupa latihan soal dan juga 

refleksi diri untuk mengaitkan apa yang telah dipelajari.  

Untuk mendukung buku ajar inovatif dengan model Challenge Based Learning 

terhadap kemampuan komuniikasi matematis siswa, maka bahan ajar tersebut dapat 

dilengkapi dengan nuansa Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). 

STEM berfokus pada science dan mathematics serta mengkombinasikan dua disiplin ilmu 

tersebut dengan menggunakan technology dan engineering yang dapat didefinisikan 

dengan berbagai cara (Acar et al., 2018). Pengintegrasian STEM dapat menjadi inovasi 

dalam strategi pembelajaran karena meningkatkan salah satu keterampilan abad 21, yaitu 

keterampilan Communication (Fajrina et al., 2020). penggunaan media pembelajaran 

berbasis web efektif dan efisien dilakukan karena meningkatkan hasil peserta didik. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian (Rikani, et.al., 2021) bahwa Google Sites sangat berpotensi 

sebagai media pembelajaran di dalam dan luar kelas dengan dukungan adanya jaringan 
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internet. Sehingga penggunaan google site dapat membantu bahan ajar yang dikembang 

untuk menjadi lebih efektif dan efisien. Bahan ajar tersebut akan dipergunakan untuk siswa 

kelas VIII semester ganjil dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Sintaks CBL-STEM berbantuan google site dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 

 

Tabel 3. Sintaks STEM Context Terintegrasi Challenge Based Learning 

Berbantuan Google Site 

 

Langkah-langkah  Pelaksanaan 

Big idea  Siswa diberikan gagasan atau ide besar yang berkaitan 

dengan STEM. 

Essential question  Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan penting yang 

berasal dari big idea yang berkaitan dengan STEM. 

 

 

 

The challenge 

Challenge Siswa diberikan tantangan yang berkaitan dengan big 

idea dan essential question yang berkaitan dengan 

STEM. 

Guiding 

resource 

Siswa diberikan materi SPLDV yang berkaitan dengan 

STEM melalui google site dalam bentuk barcode untuk 

membantu siswa menyelesaikan tantangan yang 

diberikan. 

Guiding 

Question 

Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan pemandu untuk 

membantu siswa menyelesaikan tantangan yang 

diberikan. 

Guiding 

Activity 

Siswa diberikan aktivitas pemandu yang berkaitan 

dengan STEM untuk membantu siswa menyelesaikan 

tantangan yang diberikan. 

Solution Action  Siswa secara berkelompok berdiskusi untuk menemukan 

solusi atas tantangan yang diberikan. 

Assessment Publishing Setiap kelompok mempresentasikan hasil penemuan 

solusi atas tantangan yang diberikan dan mempublikasi 

di youtube/google site 

 Reflection  Setiap siswa mengerjakan soal berbentuk uraian 
dengan materi SPLDV yang berkaitan dengan STEM. 

 Setiap siswa melakukan refleksi diri dan penilaian 
sejawat dengan mengisi kuesioner yang diberikan 

 

 

SIMPULAN 

 

Buku Ajar Matematika Berorientasi STEM Context Terintegrasi Challenge Based 

Learning Berbantuan Google Site dapat meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengintegrasikan STEM dengan model Challenge 

Based Learning salah satu cara dengan mengembangkan bahan ajar atau video pembelajaran 

yang terintegrasi STEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar matematika berbasis 

CBL-STEM dapat dikembangkan dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Inovasi model pembelajaran CBL yang diterapkan memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan komunikasi matematis melalui kerangka pembelajaran kolaboratif. 
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Permasalahan yang diterapkan di dalam model CBL menggunakan soal-soal terintegrasi STEM. 

Siswa tidak hanya fokus kepada penyelesaian persoalan matematika, namun dalam 

menyelesaikan persoalan siswa dapat menggunakan pengetahuan lain yang termasuk ke dalam 

STEM. Google Site juga berperan sebagai sumber referensi serta mengoptimalkan proses 

pembelajaran. 
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